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ABSTRAK 

AHMAD SIGIT FAISAL. Pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) 

terhadap pertumbuhan stum mata tidur tanaman karet (Hevea brasiliensis Jacq.) 

klon IRR 112. Dibimbing oleh Ruarita Ramadhalina Kawaty dan Ridwan 

Hanan. 

         Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian zat pengatur 

tumbuh (ZPT) dengan berbagai konsentrasi terhadap pertumbuhan stum mata 

tidur karet klon IRR 112. Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan SMK-PP 

Negeri Sembawa yang terletak di Desa Lalang Sembawa, Kecamatan Sembawa, 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Penelitian ini dimulai pada minggu ke-4 

bulan September 2022 sampai dengan minggu ke-1 bulan Desember 2022. 

         Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 5 (lima) perlakuan yang terdiri dari P0 (kontrol), P1 (1 ml ZPT 

Atonik/l air), P2 (1,5 ml ZPT Atonik/l air), P3 (2 ml ZPT Atonik /l air), dan P4 

(2,5 ml ZPT Atonik /l air) yang diulang sebanyak 5 (lima) kali dan seluruh 

penelitian terdiri dari 250 tanaman diambil 3 (tiga) tanaman sampel. 

           Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pemberian zat pengatur tumbuh Atonik dengan konsentrasi P3 (2 ml ZPT 

Atonik /l air) memberikan hasil tertinggi pada umur 8 MST diperoleh panjang 

tunas sebesar 25,71 cm dan diameter tunas sebesar 0,81 cm, serta pada umur 10 

MST didapat tinggi tunas 29,00 cm dan diameter tunas sebesar 0,95 cm  dan 

jumlah daun sebanyak 36,00  pada bibit karet stum mata tidur klon IRR 112. 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

AHMAD SIGIT FAISAL. The effect of giving growth regulators (ZPT) on the 

growth of sleeping eye stum of rubber plant (Hevea brasiliensis Jacq.) clone IRR 

112. Supervised by Ruarita Ramadhalina Kawaty and Ridwan Hanan. 

         The purpose of this study was to determine the effect of giving various 

concentrations of growth regulators (ZPT) on the growth of IRR 112 clone rubber 

sleeping eye stum. This research was carried out at SMK-PP Negeri Sembawa 

located in Lalang Sembawa Village, Sembawa District, Banyuasin Regency, 

South Sumatra. This research starts on the 4th week of September until the 1st 

week of December 2022. 

         The research design used was a randomized block design (RBD) with 5 

(five) treatments consisting of P0 (control), P1 (1 ml of Atonik ZPT/l water), P2 

(1.5 ml of Atonik ZPT/l water), P3 (2 ml ZPT Atonik /l water), and P4 (2.5 ml 

ZPT Atonik /l water) were repeated 5 (five) times and whole research of 250 

plants, 3 (three) sample plants were taken. 

           Based on the research results obtained, it can be concluded that the 

administration of Atonik growth regulator with P3 concentration (2 ml ZPT 

Atonik /l water) gave the highest yield at the age of 8 MST obtained a shoot 

length of 25.71 cm and a shoot diameter of 0.81 cm , and at the age of 10 WAP, 

the shoot height was 29.00 cm and the diameter of the shoot was 0.95 cm and the 

number of leaves was 36.00 in IRR 112 clone IRR 112 eye stum sleep rubber 

seedlings. 
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I.  PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

          Tanaman karet (Hevea brasilliensis Jacq.) berasal dari Negara Brazil. 

Tanaman karet banyak tersebar di seluruh wilayah Indonesia (Budiman, 2021).  

Penghasil karet terbesar di Indonesia yaitu Provinsi Sumatera Selatan dan 

Kalimantan, penghasil karet terbesar kedua ada di Provinsi Sumatera Utara. Karet 

merupakan salah satu komoditas perkebunan yang cukup penting di Indonesia 

(Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, 2018). 

          Luas perkebunan karet di Indonesia pada tahun 2022 sebesar 3,825,452 ha 

menghasilkan sebesar 3,135,177 ton. Perkebunan karet rakyat sebesar 3,49,076 ha 

menghasilkan 2,873,803 ton dan perkebunan karet swasta sebesar 231,229 ha 

menghasilkan 113,406 ton (Direktorat Jendral Perkebunan, 2022).  

          Permasalahan utama yang dihadapi perkebunan karet rakyat adalah 

rendahnya produktivitas karet, tingginya proporsi areal tanaman karet tua, belum 

efisiennya sistem pemasaran bahan olah karet, keterbatasan modal untuk membeli 

bibit unggul.  

Produktifitas karet yang semakin menurun dan rendah dapat ditingkatkan 

dengan cara memperbaiki penggunaan faktor input yang digunakan, seperti 

penggunaan bibit unggul dan pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)  

(Akiefnawati et al., 2008).  

 

https://dataindonesia.id/tags/karet
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Salah satu zat pengatur tumbuh yang sering digunakan dalam penyetekan 

adalah ZPT Atonik dimana Atonik merupakan zat pengatur tumbuh yang 

mengandung bahan aktif IAA (Auksin), natrium Ortonitrofenol 2,0 g/lNatrium 

paranitrofenol 3,0 g/l, Natrium 5 Nitroguaniakol 1,0 g/l dan Natrium 2,4 

Dinitrofenol 5 g/l dan lainnya yang berperan penting dalam merangsang 

pertumbuhan dan meningkatkan daya tahan terhadap penyakit (Lestari, 2016). 

            Atonik memiliki kandungan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman 

diantaranya S, Bo, Fe, Mn, Mg, Zn, Cu, Mo dan Ca dalam jumlah relatif sedikit, 

yang merupakan persenyawaan kimia yang bahan aktif Nitro aromatic. Bahan 

aktif Atonik adalah Natrium orto nitrofenol, Natrium para nitrofenol, Natrium 2,4 

dinitrofenol dan Natrium-5 nitrogualakol (Kusumo, 2010). 

Klon karet yang dianjurkan saat ini adalah klon karet IRR 112, klon karet 

unggul generasi keempat (G-IV) yang dihasilkan oleh pusat penelitian karet. 

Keunggulan utama dari klon IRR 112 ini adalah matang sadap lebih cepat, umur 

kurang dari 4 (empat) tahun dengan jumlah 200 m
3
/ha hasil pengujian 

menunjukkan bahwa IRR 112 secara nyata lebih unggul dari klon karet terbaik 

dan terpopuler saat ini yaitu PB 260 (Budiman, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian Mirasari (2019), konsentrasi ZPT Atonik 1,5 

ml/l air terhadap bibit karet (Hevea braziliensis Jacq.) klon PB260 memberikan 

hasil terbaik dan berbeda nyata dibandingkan perlakuan lainnya, terhadap 

panjang tunas, jumlah daun dan diameter tunas stum mata tidur klon PB 260. 

            Berdasarkan hasil penelitian Putu (2018), pertumbuhan bibit kakao 

(Theobroma cacao L.) bervariasi terhadap berbagai macam konsentrasi ZPT 

Atonik. Pemberian ZPT Atonik berpengaruh sangat nyata terhadap berat kering 
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oven total per tanaman, berat kering oven total per tanaman tertinggi diperoleh 

pada penggunaan ZPT Atonik dosis 2 ml/l air. 

Berdasarkan hasil penelitian Nurlismawati (2021), konsentrasi Atonik 0,5 

ml/l air merupakan konsentrasi terbaik dari aplikasi ZPT Atonik terhadap laju 

perkecambahan dan panjang radikal benih kurma (Phoenix dactylifera L.). 

Berdassarkan hasil penelitian terdahulu tersebut, maka penulis melakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh Pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

terhadap Pertumbuhan Stum Mata Tidur Tanaman Karet (Hevea brasiliensis 

Jacq.) Klon IRR 112. 

 

B.  Rumusan Masalah 

          Adapun rumusan masalah yang didapat yaitu bagaimanakah pertumbuhan 

stum mata tidur tanaman karet  (Hevea brasiliensis Jacq.) Klon IRR 112 yang 

dipengaruhi ZPT dengan berbagai konsentrasi?  

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

          Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian zat pengatur 

tumbuh (ZPT) dengan berbagai konsentrasi terhadap pertumbuhan stum mata 

tidur karet klon IRR 112. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Pengembangan pembibitan karet klon IRR 112 dengan pemberian ZPT 

dengan konsentrasi tertentu. 

2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi tentang 

penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) dengan konsentrasi yang terbaik 

untuk pertumbuhan stum mata tidur karet Klon IRR 112.  
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